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ABSTRAK

Khoiruddin, Achmad. 2022. Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis
Android Menggunakan Aplikasi BETA-Q Pada Materi Hukum Tajwid
Qalgalah Di Kelas VII MTs Negeri 2 Lumajang. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang.
Pembimbing 1: Qurroti A’yun, M.Pdl. Pembimbing 2: Indhra Musthofa,
S.Pd.1.,,M.Pd.1.

Kata Kunci : Media Pembelajaran PAI, Android, Tajwid, Qalgalah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran PAI
berbasis Android dengan aplikasi BETA-Q pada materi hukum tajwid galgalah di
kelas VII MTs Negeri 2 Lumajang dan mengetahui kelayakan media
pembelajaran PAI berbasis Android dengan aplikasi BETA-Q berdasarkan
penilaian ahli media, ahli materi, guru mata pelajaran dan siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D).
Model pengembangan menggunakan jenis ADDIE dengan 5 tahapan yaitu
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Berdasarkan
tahapan tersebut, menghasilkan media pembelajaran berbasis Android berupa
aplikasi BETA-Q. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Negeri 2
Lumajang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara,
dokumentasi, dan angket. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah
menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil validasi uji para ahli
menyatakan bahwa media pembelajaran ini sangat layak untuk digunakan.
Penilaian ahli media diperoleh dengan hasil persentase sebesar 76 %, yang artinya
produk media ini layak untuk digunakan. Sedangkan penilaian ahli materi
diperoleh dengan hasil persentase sebesar 84 %, yang artinya produk media sangat
layak untuk digunakan. Kemudian penilaian guru mata pelajaran diperoleh dengan
hasil persentase 88 %, yang artinya produk media sangat layak untuk digunakan.
Diperkuat lagi dengan hasil uji coba lapangan yang diterapkan kepada siswa kelas
VIl MTs Negeri 2 Lumajang diperoleh dengan hasil persentase 92,72 %, yang
artinya produk media sangat layak untuk digunakan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran PAl
berbasis Android menggunakan aplikasi BETA-Q pada materi hukum tajwid
galgalah di kelas VII MTs Negeri 2 Lumajang sangat layak digunakan.

Vi
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ABSTRACT

Khoiruddin, Achmad. 2022. Development of Android-Based PAI Learning Media
Using the BETA-Q Application on Tajweed Qalgalah Law Materials in
Class VII MTs Negeri 2 Lumajang. Thesis, Islamic Religious Education
Study Program, Faculty of Islamic Religion, Islamic University of Malang.
Advisor 1: Qurroti A'yun, M.Pdl. Advisor 2: Indhra Musthofa,
S.Pd.1.,,M.Pd.l.

Keywords : PAI Learning Media, Android, Tajweed, Qalgalah.

This study aims to develop an Android-based PAI learning media with the
BETA-Q application on the material of tajwid galgalah law in class VII MTs
Negeri 2 Lumajang and determine the feasibility of Android-based PAI learning
media with the BETA-Q application based on the assessment of media experts,
material experts, eye teachers. lessons and students.

This research is a Research and Development (R&D) research. The
development model uses the ADDIE type with 5 stages, namely Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. Based on these stages, it produces
Android-based learning media in the form of the BETA-Q application. The
subjects of this study were seventh grade students of MTs Negeri 2 Lumajang.
Data collection techniques using observation, interviews, documentation, and
questionnaires. The data analysis technique in this research is using qualitative
and quantitative analysis techniques.

Based on the results of the study, the results of the validation test were
obtained by the experts stating that this learning media was very feasible to use.
The media expert's assessment was obtained with a percentage result of 76%,
which means that this media product is feasible to use. While the material expert
assessment was obtained with a percentage result of 84%, which means that the
media product is very feasible to use. Then the assessment of the subject teacher
was obtained with a percentage of 88%, which means that the media product is
very feasible to use. Reinforced by the results of field trials which were applied to
class VII students of MTs Negeri 2 Lumajang, it was obtained with a percentage
of 92.72%, which means that the media product is very feasible to use.

Thus, it can be concluded that the Android-based PAI learning media using
the BETA-Q application on tajwid galgalah law material in class VII MTs Negeri
2 Lumajang is very feasible to use.

Vi
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A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara dengan mayoritas penduduk yang beragama

University of Islam Malang

Islam terbesar di dunia. Dengan banyaknya jumlah penduduk Indonesia,
penyebaran ilmu agama saat ini tentunya berbeda dengan jaman dahulu yang
masih awal masuk dibawakan oleh bangsa Arab, Gujarat dan Persia. Saat ini
perkembangan teknologi semakin berkembang pesat demikian juga dengan
jumlah populasi yang juga bertambah banyak (Athiyyah Fudlla °Aini,
Herlambang Saputra, 2021).

Dalam Islam kita sebagai umat Islam telah diperintahkan untuk
senantiasa mengamalkan ilmu agama. Bahkan Allah Swt. berfirman dalam

Q.S. Al-Mujaadilah : 58

S

Jdb\jvﬁm@uWuww\dwvﬁymgﬁ\duswﬁ
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Artinya : “niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” Menyampaikan ilmu
merupakan sebuah hal yang wajib agar ilmu yang kita dapat ini bermanfaat
bagi orang lain dan terus mengalir menjadi berkah. Semakin banyak ilmu
yang kita sampaikan semakin banyak pula orang menjadi mengerti dan

belajar.
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Seiring perkembangan zaman banyak sekali muncul tantangan-
tantangan untuk menyampaikan ilmu, apalagi ilmu agama seperti ilmu tajwid.
Seperti zaman sekarang ini yang sedang dalam masa pandemi Covid 19 yang
menyebabkan sekolah-sekolah meniadakan tatap muka dan melaksanakan
pembelajaran via virtual atau daring. Seorang pendidik harus cermat dalam
memilih media yang digunakan dalam proses pembelajaran, karena dengan
adanya media pembelajaran dapat memberikan suasana baru pada proses
pembelajaran yang dialami oleh peserta didik agar dapat memberikan hasil
belajar yang maksimal. Dengan menggunakan teknologi seperti smartphone
yang dapat digunakan sebagai media untuk belajar khususnya pada materi
tajwid yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju,
mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil
teknologi dalam proses belajar dan guru juga dituntut untuk bisa membuat
media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman.
Artinya guru harus mampu menyediakan media pembelajaran yang
digunakan sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman, dan salah
satunya adalah media pembelajaran yang berbasis Android. Android
merupakan sistem operasi yang terdapat pada smartphone. Pilihan media
pembelajaran yang berbasis Android bukan tidak mendasar, hal ini
dikarenakan media pembelajaran berbasis Android efektif dan efesien dalam

proses pembelajaran. Cela Petty Susanti dalam penelitiannya mengemukakan
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bahwa media pembelajaran berbasis Android efektif dalam meningkatkan
hasil belajar (C. P. Susanti, 2019).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju,
yang mampu mengubah gaya hidup manusia dan tidak luput juga dunia
pendidikan terkena dampaknya. Dampak yang paling nyata di dunia
pendidikan adalah cara belajar, yang dulu untuk menggali informasi dengan
mencari di dalam buku sekarang menggali informasi menggunakan
smartphone di dunia maya. Ini merupakan tantangan bagi dunia pendidikan
untuk mengembangkan pendidikan yang sesuai dengan perkembangan iptek.

Penggunaan smartphone berbasis Android merupakan salah satu
komponen pembelajaran yang mempunyai fungsi yang sangat efisien. Pada
umumnya pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik di
kelas yang masih menggunakan media visual seperti papan tulis, sehingga
sering dirasakan oleh peserta didik pembelajaran yang membosankan dan
dapat membuat peserta didik tidak fokus saat proses pembelajaran
berlangsung (EDWIN ARIF, 2021).

Melihat hasil penelitian dan fenomena tersebut pemilihan media
pembelajaran berbasis Android sangat tepat. Smartphone bisa digunakan
kapan saja tanpa terhalang tempat. Bisa digunakan di sekolah maupun di luar
sekolah. Dan smartphone sangat praktis mudah dibawa kemana-mana.

Manfaat media pembelajaran sangat besar dalam dunia pendidikan tak
terkecuali PAI, maka demikian wajib untuk dikembangkan dan dimanfaatkan.
Sebab, penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat

membangkitkan gairah dan minat yang baru, memberikan motivasi dan
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rangsangan kegiatan belajar, dan membawa dampak psikologis terhadap
siswa yang berujung pada meningkatnya kualitas sumber daya manusia.

Media pembelajaran merupakan unsur yang penting dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat
membantu guru dalam memperkaya wawasan siswa, dengan berbagai jenis
media pembelajaran oleh guru maka dapat menjadi bahan dalam memberikan
ilmu pengetahuan kepada siswa. Pemakaian media pembelajaran dapat
menumbuhkan minat siswa untuk belajar hal baru dalam materi pembelajaran
yang disampaikan oleh guru sehingga dapat dengan mudah dipahami. Media
pembelajaran yang menarik bagi siswa dapat menjadi rangsangan bagi siswa
dalam proses pembelajaran. Pengelolaan alat bantu pembelajaran sangat
dibutuhkan dalam lembaga pendidikan formal. Media pembelajaran dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagai guru
harus dapat memilih media pembelajaran yang sesuai dan cocok untuk
digunakan sehingga tercapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan oleh
sekolah (Nurrita, 2018).

Penggunaan media pembelajaran berbasis Android dalam pendidikan
agama Islam merupakan suatu hal yang seharusnya. Media dan alat
pendidikan tentu saja harus dibuat sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
Banyaknya model pembelajaran yang disuguhkan dapat memberikan nilai
lebih yang menjadikan belajar dapat dilakukan kapan saja tanpa ada batasan
ruang dan waktu.

Sering terjadi di sekitar kita, hampir semua pendidik pada saat proses

pembelajaran berlangsung menggunakan media papan tulis maupun hanya
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menggunakan metode ceramah saja yang tentunya dinilai membosankan oleh
peserta didik, sehingga biasanya didapati peserta didik yang sedang tertidur
dan kadang pula berbicara dengan temannya sedangkan proses pembelajaran
sedang berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti dengan
melihat kondisi waktu lalu yakni saat pandemi Covid 19 tampak sekali
bagaimana kondisi pembelajaran terebut. Seperti halnya waktu yang terbatas
karena waktu selang-seling offline online disatu sekolah yang menyebabkan
waktu pembelajaran terbagi dan menjadi semakin terbatas, atau ketika daring
banyak dijumpai peserta didik yang hanya fokus pada smartphone yaitu
mengakses sosial media seperti Faceebook, Instagram, WhatsApp, atau
bahkan bermain game online karena tidak ada pengawasan dari orang tua.

Oleh karena itu, peneliti mengembangkan sebuah media pembelajaran
atau bahan belajar berbentuk aplikasi Android yang bertujuan untuk
membantu siswa memahami lebih dalam materi ilmu tajwid galgalah karena
keterbatasan waktu belajar di sekolah sehingga aplikasi ini termasuk media
belajar mandiri tanpa harus terikat waktu dan ruang serta menjadi suatu
sumber belajar alternatif bagi siswa untuk memahami ilmu tajwid galgalah
kapan pun dan di mana pun.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti terdorong
untuk melakukan penelitian tentang PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN PAI BERBASIS ANDROID MENGGUNAKAN
APLIKASI BETA-Q PADA MATERI HUKUM TAJWID QALQALAH

DI KELAS VII MTS NEGERI 2 LUMAJANG.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran PAI berbasis Android
menggunakan aplikasi BETA-Q pada materi hukum tajwid galgalah di

kelas VII MTs Negeri 2 Lumajang.

REPOSITORY

2. Bagaimana kelayakan menggunakan media pembelajaran PAI berbasis

University of Islam Malang

Android dengan aplikasi BETA-Q pada materi hukum tajwid galgalah di

kelas VII MTs Negeri 2 Lumajang.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran PAI berbasis
Android menggunakan aplikasi BETA-Q pada materi hukum tajwid
galgalah di kelas VIl MTs Negeri 2 Lumajang.
2. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan  menggunakan media
pembelajaran PAI berbasis Android dengan aplikasi BETA-Q pada materi

hukum tajwid galgalah di kelas VVII MTs Negeri 2 Lumajang.

D. Spesifikasi Produk

1. Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah media
pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan aplikasi BETA-Q.

2. Media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan aplikasi BETA-
Q ini akan diterapkan pada materi tajwid pada mata pelajaran Qur’an
Hadits tentang kunikmati keindahan Al-Qur’an dengan tajwid yang berisi
pengertian ilmu tajwid dan sifat huruf hijaiyah, pengertian galgalah dan

macam-macamnya.
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3. Produk media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan aplikasi
BETA-Q ini nantinya adalah aplikasi yang bisa di install pada smartphone
dengan operating system Android.

4. Media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan aplikasi BETA-

REPOSITORY

Q ini digunakan untuk membantu sumber belajar siswa secara praktis dan
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mudah kapan pun dan di mana pun karena dapat digunakan melalui
smartphone.

5. Media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan aplikasi BETA-
Q ini memuat konten materi yang berbentuk teks, contoh ayat, dan audio,
serta dilengkapi dengan adanya soal evaluasi atau assessment sebagai

evaluasi pembelajaran siswa.

E. Pentingnya Pengembangan

Media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan aplikasi
BETA-Q ini diharapkan mampu menjadi fasilitator yang berguna dan
memiliki peran sebagai sumber belajar bagi peserta didik untuk belajar secara
mandiri baik di sekolah maupun di rumah masing-masing. Selain
pertimbangan tersebut, pengguna diharapkan mampu untuk membangun
pemahamannya serta diterapkan setiap kali mereka dalam membaca Al-
Qur’an.

Berdasarkan uraian tersebut, maka pentingnya penelitian dan
pengembangan media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan

aplikasi BETA-Q pada materi hukum tajwid galgalah sebagai berikut:
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a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi
guna pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan dengan pengembangan
media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan aplikasi BETA-

Q pada materi hukum tajwid galgalah.

b. Secara Praktis

a. Diharapkan media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan
aplikasi BETA-Q dapat menambah minat belajar dalam mengenal
istilah-istilah yang bekaitan dengan ilmu tajwid galgalah agar dapat
diterapkan dalam membaca Al-Qur’an dengan tartil serta sebagai
sumber belajar dalam memahami materi.

b. Memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi penulis ketika
memanfaatkan ~media pembelajaran PAIl berbasis  Android
menggunakan aplikasi BETA-Q.

c. Diharapkan media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan
aplikasi BETA-Q membantu untuk lebih memahami materi sebagai
sumber belajar di rumah maupun di sekolah dengan menggunakan
media yang lebih praktis dan menarik.

d. Bagi guru PAI, sebagai media pembelajaran untuk memudahkan
dalam menjelaskan materi pembelajaran dengan media pembelajaran
PAI berbasis Android menggunakan aplikasi BETA-Q pada materi

hukum tajwid galgalah.



F. Asumsi dan Keterbatasan dan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
a. Media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan aplikasi

BETA-Q yang dikembangkan ini merupakan alternatif bahan atau

REPOSITORY

media pembelajaran.
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b. Media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan aplikasi
BETA-Q ini dapat digunakan kapan saja dan dimana saja. Dengan
kemudahan pengoperasian, diharapkan pengguna menjadi lebih
semangat dan termotivasi untuk belajar melalui smartphone.

2. Keterbatasan Pengembangan

a. Waktu, Karena keterbatasan waktu yang dibarengi oleh banyak sekali
kegiatan atau agenda seperti KKN, listrik sering padam, kegiatan
Ramadhan, hari Lebaran, dan sebagainya. Sehingga produk ini dibuat
dengan kurang maksimal dan hanya fokus mengejar deadline.

b. Tidak semua hukum bacaan tajwid hanya fokus pada materi pelajaran di
LKS Qura’an Hadits bab 6 semester 2 pada materi tajwid hukum
galgalah saja.

c. Produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran PAI berbasis
Android menggunakan aplikasi BETA-Q yang hanya berisi materi
tajwid yang terdapat dalam buku LKS MTs Kelas VII yang di unduh
dari Bukupaket.com.

d. Pengembangan Media pembelajaran PAIl berbasis Android
menggunakan aplikasi BETA-Q ini hanya dikhususkan untuk kelas VII

MTs Negeri 2 Lumajang.
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G. Definisi Istilah
1. Pengembangan
Pengembangan adalah proses mendesain sesuatu secara nyata, dan

tersusun dalam rangka untuk menentukan segala hal yang akan

REPOSITORY

dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan aspek
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dan kompetensi peserta didik (Abdul Majid, 2005).
2. Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah segala sesuatu (alat, bahan, atau
keadaan) yang dapat digunakan sebagai sarana berkomunikasi dalam
kegiatan pembelajaran (Miftah, 2013).
3. Android
Android adalah “sebuah sistem operasi perangkat mobile berbasis
Linux yang mencakup sistem operasi, middleware, dan aplikasi.” (Laila
Safitri, 2020).
4. Tajwid
lImu tajwid adalah sebuah ilmu tentang cara membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar seperti yang diajarkan oleh Rasulullah kepada para
sahabatnya (Luszara Lucky Viona, Yeni Dwi Rahayu, n.d.).
5. Qalqgalah
Menurut bahasa galgalah artinya pantulan gerak atau getaran suara

(Pranata, 2022).

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




11

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini terbagi menjadi dua bagian,
yaitu bagian | dan bagian II.

Bagian | terdiri dari bab 1, 2, dan 3 yang menjelaskan tentang gambaran

REPOSITORY

umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
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masalah, tujuan penelitian, spesifikasi produk, pentingnya pengembangan,
asumsi dan keterbatasan pengembangan, definisi istilah, serta sistematika
penulisan. Penelitihan terdahulu dan landasan teori. Gambaran dari
pengembangan media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan
aplikasi BETA-Q vyang meliputi: model pengembangan, prosedur
pengembangan, dan uji coba produk.

Bagian Il terdiri dari bab 4 dan 5 yang menjelaskan tentang hasil
pengembangan yang meliputi: penyajian data uji coba, analisa data, dan revisi
produk. Serta menjelaskan tentang kajian dan saran yang meliputi; kajian
produk vyang telah direvisi, saran pemanfaatan, diseminasi, dan

pengembangan produk lebih lanjut.
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BAB V

KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

REPOSITORY

Media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan aplikasi
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BETA-Q pada materi hukum tajwid galgalah merupakan media pembelajaran
yang memanfaatkan smartphone Android. Media pembelajaran tersebut
digunakan sebagai alat bantu peserta didik dalam belajar baik di sekolahan
maupun di rumah. Dalam melakukan pengembangan media pembelajaran
PAI berbasis Android menggunakan aplikasi BETA-Q peneliti menggunakan
model  pengembangan  ADDIE  (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation).

Pengembangan media pembelajaran merupakan inovasi-inovasi baru
yang dilaksanakan untuk meningkatkan proses pembelajaran (Arwani, 2011).
Pengembangan media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan
aplikasi BETA-Q ini bertujuan sebagai upaya untuk membantu memberikan
solusi dari permasalahan di MTs Negeri 2 Lumajang yang masih hanya
menggunakan metode tatap muka seperti biasa saja yang kemudian
dihadapkan oleh pandemi Covid 19 yang menyebabkan proses belajar
mengajar secara daring, karena masih belum adanya media pembelajaran
yang ada jadi peneliti mengembangkan media pembelajaran PAI berbasis
Android menggunakan aplikasi BETA-Q untuk membantu memudahkan
dalam proses belajar mengajar. Alasannya adalah media pembelajaran PAI

berbasis Android menggunakan aplikasi BETA-Q ini bisa di akses pada
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smartphone sehingga dapat digunakan kapan saja tanpa terhalang tempat.
Bisa digunakan di sekolah maupun di luar sekolah. Dan smartphone sangat
praktis mudah dibawa kemana-mana.

Penelitian pengembangan media pembelajaran PAI berbasis Android
menggunakan aplikasi BETA-Q pada materi hukum tajwid galgalah ini telah
di validasi oleh para ahli. Berdasarkan hasil validasi uji para ahli menyatakan
bahwa media pembelajaran ini sangat layak untuk digunakan. Penilaian ahli
media diperoleh dengan hasil persentase sebesar 76 %, yang artinya produk
media ini layak untuk digunakan. Sedangkan penilaian ahli materi diperoleh
dengan hasil persentase sebesar 84 %, yang artinya produk media sangat
layak untuk digunakan. Kemudian penilaian guru mata pelajaran diperoleh
dengan hasil persentase 88 %, yang artinya produk media sangat layak untuk
digunakan. Diperkuat lagi dengan hasil uji coba lapangan yang diterapkan
kepada siswa kelas VII MTs Negeri 2 Lumajang diperoleh dengan hasil
persentase 92,72 %, yang artinya produk media sangat layak untuk
digunakan.

Revisi oleh dosen ahli media yakni pada kejelasan informasi
penggunaan aplikasi, ukuran font, tombol-tombol instruksi, ditinjau kembali
bagan yang ada karena kurang tepat tampilannya, belum ada asasment, media
hanya bersifat informasi, belum bisa menjangaku interaksi siswa untuk
belajar secara mandiri, perlu adanya tambahan video/ilustrasi dalam
penyampaian pesan/materi. Belajar Qalgalah itu kalau hanya konseptual akan

sulit dipahami, perlu contoh dalam bentuk video atau audio.
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Revisi oleh dosen ahli materi yakni pada petunjuk penggunaan agar

memudahkan siswa dalam menggunakan, perlu diperjelas diberikan

keterangan media pembelajaran ini untuk jenjang apa semester berapa.

Kemudian aplikasi yang dibuat ini tidak banyak-banyak isi materinya cukup

singkat saja dan ditambah suara agar siswa tidak jenuh karena objeknya siswa

MTs kelas VII masih dalam masa transisi jadi harus benar-benar didampingi.

Produk yang dikembangkan oleh peneliti memiliki beberapa kelebihan

dan kekurangan. Diantaranya sebagai berikut :

1. Kelebihan :

a. Dapat digunakan kapan saja dan dimana saja tanpa terhalang tempat.

b. Praktis mudah dibawa kemana saja kerana dapat diakses menggunakan
smartphone Android.

c. Terdapat audio untuk menjelaskan materi dan audio untuk contoh ayat.

d. Isi materi sesuai dengan materi pembelajaran pada LKS Qur’an Hadits
kelas VIl semester 2.

e. Desain tampilan yang ringkas yang tidak dapat membuat siswa
cenderung malas untuk membukanya.

f.  Materi yang disajikan mudah dipahami, sederhana, dan jelas.

g. Dapat digunakan secara offline dan tidak memakan kuota internet.

2. Kekurangan :

a.

b.

Masih belum tersedia di Play Store.
Desain bisa dibilang masih sangat sederhana karena dibuat dari

Microsoft PowerPoint 2010.
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c. Pengembangan soal evaluasi atau assessment yang ada dalam media ini
masih menggunakan Google Forms yang mana masih membutuhkan
akses internet dalam penggunaannya.

d. Audio atau suara yang ada dalam aplikasi tidak bisa di stop atau di

REPOSITORY

pause.
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk lebih
Lanjut
1. Saran Pemanfaatan Produk

a. Bagi siswa, media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan
aplikasi BETA-Q ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang
membantu menambah wawasan dalam memahami materi pelajaran baik
di sekolah maupun di rumah.

b. Bagi guru, media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan
aplikasi BETA-Q ini dapat dimanfaatkan untuk memudahkan dalam
menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa.

c. Bagi peneliti, media pembelajaran PAI berbasis Android menggunakan
aplikasi BETA-Q ini dapat dimanfaatkan sebagai media belajar yang

praktis.

2. Saran Diseminasi Produk
Pengenbangan media pembelajaran PAIl berbasis Android
menggunakan aplikasi BETA-Q pada materi hukum tajwid galgalah yang

dibuat ini selain digunakan untuk kelas VII MTs Negeri 2 Lumajang
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diharapkan dapat digunakan oleh kelas lainnya juga atau dapat digunakan
di sekolah lain dan di jenjang lainnya juga. Namun penyebaran atau
penggunaan produk pengembangan media ini harus tetap memperhatikan

dan memperhitungkan karakteristik dari peserta didik, sehingga produk

REPOSITORY

tidak tersebar dengan sia-sia.
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3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

a. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan produk lebih lanjut, untuk
kedepannya semoga dapat tersedia di Play Store agar dapat menjangkau
lebih banyak lagi pengguna.

b. Desain perlu dibuat lebih bagus lagi karena desain yang peneliti buat ini
masih sederhana dan ringkas.

c. Pengembangan soal evaluasi atau assessment diharapkan nantinya sudah
bisa langsung didalam aplikasi tanpa harus ke Google Forms yang mana
masih membutuhkan akses internet dalam penggunaannya.

d. Audio atau suara yang ada dalam aplikasi tidak bisa di stop atau di pause
semoga untuk kedepannya sudah dapat di operasikan dengan satu tombol

untuk dua fungsi tersebut.
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